
 

 

BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian tentang hubungan antara pendidikan, pengetahuan, dan 

sikap dengan perilaku penjamah makanan dalam penerapan hiegiene sanitasi makanan 

pada pedagang soto ceker di pantai Muaro Lasak Kota Padang Tahun 2018, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kurang dari separoh penjamah makanan (48,6%) memiliki perilaku 

yang kurang baik dalam penerapan higien sanitasi makanan. 

2. Lebih dari separoh penjamah makanan (57,1%) memiliki pendidikan 

yang rendah. 

3. Kurang dari separoh penjamah makanan (40%) memiliki pengetahuan 

yang rendah terhadap penerapan higiene sanitasi makanan. 

4. Kurang dari separoh penjamah makanan (47,1%) memiliki sikap yang 

negatif terhadap penerapan higiene sanitasi makanan. 

5. Ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan perilaku penjamah 

makanan (p=0,049) dalam penerapan higiene sanitasi makanan pada 

pedagang soto ceker di pantai Muaro Lasak Kota Padang. 

6. Tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku 

penjamah makanan (p=0,057) dalam penerapan higiene sanitasi 

makanan pada pedagang soto ceker di pantai Muaro Lasak Kota 

Padang. 



 

 

7. Ada hubungan antara sikap dengan perilaku penjamah makanan 

(p=0,002) dalam penerapan higiene sanitasi makanan pada pedagang 

soto ceker di pantai Muaro Lasak Kota Padang.  

 

6.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas dapat diberikan saran sebagai berikut : 

1. Kepada Pedagang 

 Kepada para pedagang makanan jajanan di Pantai Muaro Lasak Kota 

 Padang untuk lebih meningkatkan kualitas higiene perorangan pedagang 

 seperti menggunakan celemek dan penutup kepala selama bekerja dan tidak 

berbicara ketika mengolah makanan serta menyediakan sanitasi seperti 

menyediakan tempat cuci tangan dengan air mengalir. 

2. Kepada Puskesmas Padang Pasir  

a. Kepada Puskesmas Padang Pasir agar dapat melakukan promosi kesehatan 

pada pedagang makanan jajanan di Pantai Muaro Lasak Kota Padang 

untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran penjamah makanan 

tentang hygiene personal dan sanitasi. 

b. Setiap setelah pelaksanaan promosi kesehatan pada pedagang dapat 

ditempelkan sticker pada gerobak pedagang sebagai bukti bahwa sudah 

dilakukannya promosi kesehatan tentang higiene sanitasi makanan. 

c. Mengadakan kursus higiene sanitasi / pelatihan higiene sanitasi makanan 

kepada pedagang makanan jajanan di Pantai Muaro Lasak Kota Padang. 

d. Berdasarkan Permenkes RI No. 942 Tahun 2003 tentang higiene sanitasi 

makanan jajanan bahwasanya setiap puskesmas melalui ahli sanitarian 



 

 

puskesmas wajib melakukan pengawasan dan inspeksi kesehatan 

lingkungan kepada pedagang makanan jajanan yang berada di wilayah 

kerjanya.  

3. Kepada Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya dengan masalah yang sama, diharapkan agar 

lebih memperdalam cakupan penelitiannya dengan mengembangkan 

masing-masing variabel bebas dalam penelitian ini yang berhubungan 

dengan dengan penerapan higiene sanitasi makanan seperti sosial, budaya 

dan ekonomi. 

b. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan metode 

penelitian gabungan (mix method) agar diperoleh data dan informasi yang 

lebih akurat. 


